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The Covid 19 (Coronavirus Disease That Was 
Discovered In 2019) pandemic has encouraged 
people to have high digital literacy. Since entering 
the New Normal Era, people as buyers must also 
avoid and make transactions using cash and make 
more use of digital payments, one of which is 
through digital wallet platforms. The aim of this 
research is to explore the antecedent factors that 
influence the intensity of digital wallet use and 
also to look at the moderating role of customer 
trust. This research was conducted on 194 
respondents who are digital wallet users. This 
research uses quantitative methods using 
covariance based structural equation modeling 
(SEM) analysis tools. The research sample was 
Gopay/OVO/Dana digital wallet users aged 17 to 
45 years and had used digital wallets for at least 6 
months. Several variables in this research were 
confirmed to be antecedent factors for the 
intensity of digital wallet use, where attitude was 
proven to have a positive influence on intention to 
use and of all the factors that influence attitude, 
perceived usefulness is the most dominant. Some 
of the recommendations from this study are to 
continue to increase the benefits that digital wallet 
users can experience so that they will improve 
attitudes to increase the intensity of payments 
using digital wallets 
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Pandemi Covid 19 (Coronavirus Disease That Was 
Discovered In 2019) telah mendorong masyarakat 
memiliki literasi digital yang tinggi. Sejak 
memasuki Era New Normal, masyarakat sebagai 
pembeli juga harus menghindari dan bertransaksi 
menggunakan uang tunai dan menjadi lebih 
banyak memanfaatkan pembayaran digital salah 
satunya melalui platform dompet digital. Tujuan 
penelitian ini adalah mengekplorasi faktor 
antesenden yang mempengaruhi intensitas 
penggunaan dompet digital dan juga melihat 
peran moderasi dari kepercayaan pelanggan. 
Penelitian ini dilakukan pada 194 responden yang 
menjadi pengguna dompet digital. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan 
menggunakan alat analisis structural equation 
modelling (SEM) covariance based. Sampel 
penelitian adalah pengguna dompet digital 
Gopay/OVO/Dana yang berusia 17 sampai 
dengan 45 tahun dan sudah menggunakan 
dompet digital selama minimal 6 bulan.  Beberapa 
variabel pada penelitian ini terkonfirmasi menjadi 
faktor anteseden dari intensitas penggunaan 
dompet digital, dimana Attitude terbukti 
memiliki pengaruh positif terhadap intention to 
use dan dari semua faktor yang berpengaruh 
terhadap attitude, perceived usefulness 
merupakan yang paling dominan. Beberapa 
rekomendasi dari studi ini adalah terus 
meningkatkan manfaat yang dapat dirasakan 
pengguna dompet digital sehingga akan 
meningkatkan attitude guna meningkatkan 
intensitas pembayaran dengan menggunakan 
dompet digital 
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PENDAHULUAN 
Pandemi Covid 19 (Coronavirus Disease That Was Discoveres In 2019) 

telah mendorong masyrakat memiliki literasi digital yang tinggi. Sejak 
memasuki Era New Normal, para penjual mulai menggunakan teknologi dalam 
memasarkan produknya atau lebih dikenal dengan digital marketing. Selain 
penjual, masyarakat sebagai pembeli juga harus menghindari bertransaksi 
menggunakan uang tunai dan menjadi lebih banyak memanfaatkan pembayaran 
digital (Darma & Noviana, 2020).  Masyarakat yang merasa khawatir tertular 
Covid 19 menjadi berpindah pada penggunaan dompet digital atau e-wallet 
dalam melakukan pembayaran (Aji et al., 2020; Daragmeh et al., 2021; Ojo et al., 
2022). Kunci keberhasilan dari pemanfaatan teknologi digital adalah perceived 
ease of use (Jeng et al., 2022). Wilson et al. (2021) mengkonfirmasi perceived ease 
of use dapat memungkinkan pelanggan merasakan kemudahan dan kecepatan 
suatu layanan tanpa mengalami kendala sehinggan meningkatkan loyalitas 
pelanggan untuk terus menggunakan layanan tersebut. Kenyamanan dan 
kemudahan dalam penggunaan suatu aplikasi sangat penting karena konsumen 
akan cenderung memilih aplikasi yang mudah dan nyaman untuk digunakan 
(Chiu & Cho, 2021). Kegunaan atau perceived usefulness menjadi faktor kunci 
dalam pemilihan aplikasi digital karena pelanggan akan merasakan manfaat dari 
penggunaan teknologi (Rafdinal & Senalasari, 2021). 

Perceived ease of use dan perceived usefulness sebagai salah satu dasar 
indikator dari perilaku atau model konsumen dalam menerima teknologi atau 
Technology Acceptance Model (TAM) akan membuat konsumen mondorong 
perilaki dan sikap pelanggan (attitude) dalam penggunaan aplikasi dompet 
digital (Kustono et al., 2020). Beberapa faktor yang menentukan perceived ease 
uf use dan perceived usefulness adalah penerimaan terhadap teknologi yang 
didorong oleh technology readiness dan technology interactivity (Jeng et al., 
2022). Kesiapan individu untuk menerima teknologi (technology readiness) dan 
intensitas interaksi individu dengan teknologi, kebiasaan pengunaan teknologi 
atau technology interactivity sangat penting karena akan menentukan perasaan 
individu akan kemudahan dan kemanfaatan teknologi (Chiu & Cho, 2021; Jeng 
et al., 2022). 

Studi yang mengeplorasi niat penggunaan digital payment sudah banyak 
dilakukan (Jeng et al., 2022; Nguyen et al., 2019; Rafdinal & Senalasari, 2021; 
Rawashdeh et al., 2021; Yang et al., 2022) dan Kasuma et al., 2020), namun 
demikian masih banyak berfokus pada kerangka technology acceptance model 
(TAM) seperti technology readiness, technology interaction, perceived ease of 
use dan perceived usefulness serta sikap terhadap teknologi, namun demikian 
masih jarang yang mempertimbangkan pengaruh faktor internal individu 
pengguna seperti kepercayaan. Pada penelitian ini ditambahkan variabel 
kepercayaan sebagai moderasi hubungan antara sikap dan niat penggunaan. 
Kepercayaan akan mendorong peningkatan niat penggunaan dan adopsi 
teknologi khususnya platform pembayaran digital (Alaeddin & Altounjy, 2018) 
dan Ramos et al., 2018). Kepercayaan menjadi faktor penting dalam pembayaran 
digital karena konsumen membutuhkan jaminan keamanan dan keterbukaan 
dari transaksi yang dilakukan (Beldad & Hegner, 2018) dan Oğrak, 2022).  
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Studi sebelumnya juga lebih banyak menggunakan digital payment 
secara umum dan penggunaan jam pintar, pada penelitian ini berfokus pada 
dompet digital (e-wallet). Hal ini mengingat e-wallet saat ini menjadi platform 
pembayaran digital yang paling banyak diterima beberapa layanan baik untuk 
belanja barang, makanan, penyediaan transportasi dan lainnya (Darma & 
Noviana, 2020). Studi ini ditujukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat penggunaan pembayaran digital khususnya dompet 
digital. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan konstribusi positif pada 
study yang terkait perilaku konsumen dalam pemanfaatan teknologi 
pembayaran. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Technology Readiness 

Menurut Panday (2020) technology readiness diartikan kesediaan orang 
untuk menerima dan menggunakan teknologi baru untuk mencapai tujuan 
dalam hidup, dirumah dan di tempat kerja. Menurut Chiu & Cho (2021) 
technology readiness merupakan kecenderungan orang untuk menerima dan 
menggunakan teknologi baru untuk mencapai tujuan pribadi dan pekerjaan. 
Menurut Ahmad et al (2021) technology readiness yaitu kemauan melakukan 
pemanfaatan teknologi. Menurut Jeng et al (2022) kesiapan teknologi pada 
dasarnya kesediaan individu untuk menerima teknologi baru dan niat untuk 
menggunakan untuk pekerjaan atau kehidupan, terutama untuk memahami 
konsumen.  
Technology Interactivity 

Technology Interactivity juga dapat meningkatkan gairah, atau sejauh 
mana seseorang merasa terstimulasi, aktif, atau waspada dan gairah yang 
dihasilkan dari interaktif elemen di pembayaran digital memprediksi tingkat 
kepuasan yang dirasakan konsumen (Raney et al., 2003). Technology 
interactivity yaitu interaktivitas yang mengacu pada fitur teknologi lingkungan 
termediasi yang memungkinkan kemunikasi dua arah atau pertukaran 
informasi, memungkinkan interaksi antara teknologi komunikasi dan pengguna 
atau antara pengguna melalui teknologi (Ohk et al., 2015). Fitur interaktif bawaan 
seperti hyperlink, penawaran, dan iklan multimedia memungkinkan pengguna 
situs web untuk memberikan penawaran dan preferensi. Proses komunikasi 
sinkron dan dua arah seperti itu berbeda dari aliran informasi tradisional satu 
arah di mana pengguna dapat dipengaruhi tidak hanya oleh pesan yang 
disampaikan di situs web, tetapi juga dengan berinteraksi dengan fitur interaktif 
internet Yang & Shen (2018). Interaktivitas dikaitkan dengan kemampuan 
individu untuk mengalami media yang berbeda seolah-olah mereka terlibat 
dengan manusia lain. Dengan demikian, komunikasi antarpribadi dalam 
lingkungan interaktif tidak hanya terbatas pada komunikasi manusia ke 
manusia, tetapi juga mencakup komunikasi manusia ke mesin (Kiousis, 2002). 
Pada akhirnya,interaktivitas dari pendekatan semacam itu tidak hanya terletak 
pada teknologinya, tetapi pada persepsi pengguna itu sendiri. 
Perceived Ease of Use 

Menurut Romadloniyah (2018) perceived ease of use didefinisikan sebagai 
tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi informasii itu 
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mudah dan tidak membutuhkan banyak usaha dari pemakai. Menurut Buyle et 
al (2018) Persepsi atau asumsi tentang keyakinan seseorang bahwa 
menggunakan suatu system dapat bermanfaat dan meningkatkan kinerja. 
Menurut Ersaningtyas & Susanti (2019) Mengatakan bahwa perceived ease of use 
dideskripsikan  keyakinan seseorang bahwa system yang diberikan akan lebih 
mudah untuk digunakan, jika seseorang menganggap teknologi itu mudah 
digunakan,orang itu akan menggunakannya. Kemudahan penggunaan 
merupakan terbebasnya dari sulitnya penggunaan yang mengeluarkan upaya  
besar dengan kemampuan sumber daya terbatas yang harus disiapkan seseorang 
dalam berbagai macam aktivitas pekerjaan (Wardani 2022). Menurut Wilson et 
al.(2021) kemudahan pengguna ketika pelanggan berpikir dan memiliki 
beberapa persepsi tentang produk atau teknologi tersebut sulit dipelajari, dan 
juga akan memakan waktu lama waktu untuk belajar, mereka tidak akan 
membeli produk itu atau teknologi, tetapi akan mencari yang lain alternatif yang 
pada dasarnya dilakukan fungsi yang sama, tetapi lebih mudah dipelajari. 
Perceived Usefulness 

Dalam penelitian dari Awamleh & Fernandes (2005) perceived usefulness 
dapat dirasakan pelanggan bahwa teknologi baru akan banyak manfaat setiap 
pelanggan serta minat pengguna yang ingin menggunakannya. Menurut Budi et 
al. (2013) Perceived usefulness di definisikan sebagai perasaan pelanggan 
terhadap teknologi layanan baru yang memberikan banyak manfaat bagi 
pelanggan dan minat menggunakan dalam hal untuk memudahkan pekerjaan 
Gia-Shie Liu & Pham Tan Tai (2016). Halizah et al. (2022) menyatakan bahwa 
adanya manfaat yang dirasakan pelanggan saat menggunakan digital payment 
akan mengarah pada perilaku yang berkelanjutan seperti hal nya digital 
payment dapat memudahkan bertransaksi elektronik digital. Mekanisme ini 
membuat perceived usefulness menunjukkan dapat memperkuat perilaku yang 
berkelanjutan (Djaelani, 2021) 
Attitude 

Attitude mengacu pada seberapa menyenangkan atau tidak 
menyenangkan nya seseorang dalam menggunakan digital payment Petty & 
Wegener (1998). Teori ini menyatakan bahwa sikap adalah semua aktivitas, 
tindakan, dan proses mental yang terkait dengan proses pengambilan keputusan 
pembelian dan penggunaan barang atau jasa dan bahwa lingkungan dapat 
mempengaruhi proses tersebut. Dengan kata lain, tindakan atau perilaku 
tersebut dimulai ketika konsumen sedang membutuhkan dan menginginkan. 
Konsumen berusaha untuk mendapatkan produk yang diinginkan dan 
dikonsumsinya. Pada akhirnya konsumen memiliki tindakan pasca pembelian, 
baik puas maupun tidak puas. Proses faktor sikap dipengaruhi oleh keyakinan 
pengguna, pengalaman masa lalu  dan kesadaran untuk mencapai tujuan dan 
nilai yang ditetapkan (Kustono et al., 2020). Sikap menurut Dinh & Huy (2022) 
dapat dibentuk melalui pengalaman langsung dengan menggunakan digital 
payment yang mempengaruhi niat beli. Konsep sikap menurut Udayana et al. 
(2022) terhadap penggunaan dalam TAM, artinya sikap terhadap penggunaan 
system berupa penerimaan atau penolakan sebagai akibat penggunaan 
pengguna system teknologi baru. Sikap mengambarkan seseorang yang 
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memiliki penilaian yang baik tentang perilaku mereka. Sebagai aturan umum, 
semakin baik sikap individu dan penilaian subjektif tentang perilaku dan 
semakin besar kontrol yang dirasakan atas perilaku tersebut, semakin kuat niat 
individu untuk melakukan perilaku tersebut. Sikap adalah perilaku konsumen 
yang menunjukkan apakah konsumen menyukai suatu produk atau tidak 
(Saputra & Semuel, 2013). 
Trust 

Menurut Yee & Faziharudean (2010) menyatakan bahwa kepercayaan 
konsumen adalah pengetahuan dan penilaian kolektif konsumen tentang objek, 
fitur, dan manfaat. Objek dapat berupa produk, perusahaan, apa pun yang 
diyakini atau berhubungan dengan seseorang. Kepercayaan pelanggan 
bergantung pada fitur yang terdapat di digital payment, seperti kegunaan, 
kelengkapan dan keamanan pelanggan (Goudarzi et al., 2013). Kepercayaan 
terhadap pengguna digital payment,penting dalam transaksi online dan telah 
diidentifikasi sebagai kunci pengembangan sistem (Yuliati et al., 2020). 
Kepercayaan pelanggan terhadap produk dapat dibangun melalui jaminan 
keamanan produk serta manfaat dari masing-masing produk, sehingga 
memberikan rasa aman kepada konsumen selama menggunakan produk 
tersebut (Pasaribu & Siregar, 2022). 
Intention to Use  

Minat adalah keinginan seseorang untuk melakukan suatu perilaku. 
Menurut hasil penelitian sebelumnya, minat perilaku adalah prediksi yang baik 
dari penggunaan teknologi oleh pengguna system. (David, 2000). Menurut 
Effendy (2021) niat penggunaan kebiasaan adalah faktor yang paling 
mempengaruhi niat perilaku individu untuk menggunakan pembayaran digital 
di Indonesia, diikuti oleh pengaruh sosial, ekspetasi usaha dan motivasi hedonis. 
Menurut (Alhamad et al., 2021) dianggap bahwa ketika teknologi baru 
diperkenalkan dan pengguna menganggapnya berguna, jelas bahwa pengguna 
akan menggambarkan sikap dan niat yang baik terhadap penggunaan teknologi 
tersebut, dengan demikian niat perilaku untuk sering menggunakan teknologi 
inovatif bergantung pada kegunaannya. Penyelenggara jasa pembayaran digital 
dapat mengamati aspek-aspek yang menentukan sikap dan minat pengguna jasa 
pembayaran dengan sistem pembayaran digital dalam kebiasaan aktivitas 
sehari-hari (Wardani 2022). Menurut (Daragmeh et al., 2021) mendefinisikan niat 
untuk menggunakan digital payment bahwa menggunakan digital payment 
telah memenuhi harapan mereka, pelanggan merasa puas dan menunjukkan 
niatnya untuk menggunakan system secara terus menerus. 
Hubungan Technology Readiness dan Perceived Ease of Use 

Kesiapan teknologi dapat dilihat pada individu yang akan menggunakan 
teknologi, dari kesiapan teknologi itu sendiri dengan seberapa siap dan perasaan 
individu tentang penggunaan teknologi baru akan mempengaruhi kesiapan 
pelanggan untuk menerima dan menggunakan teknologi baru pelanggan yang 
siap secara teknologi lebih cenderung melihat teknologi baru sebagai hal yang 
mudah digunakan Guilabert (2005). Menurut (Yang et al., 2022) kesiapan 
teknologi berarti ketersediaan yang ada dan alat perangkat lunak yang cukup 
pada teknologi ini sehingga mereka dapat mengolah data dengan cepat dan 
akurat. Meningkatkan kesiapan teknologi informasi tentunya dapat 
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meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam penggunaan teknologi. dalam 
penelitian (Ahmad et al., 2020) membahas niat kesiapan teknologi di kalangan 
orang dewasa yang lebih tua untuk menambah wawasan yang dapat 
menggunakan perangkat teknologi baru. bisa dikatakan bahwa perceived ease 
of use merupakan hasil kognitif dari technology readiness. Beberapa studi telah 
membuktikan adanya pengaruh Technology Readiness terhadap Perceived Ease 
Of Use (Jeng et al., 2022; Yang et al., 2022; Wijaya, 2021; dan  Moslehpour et al., 
2018. Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka diajukann hipotesis sebagai 
berikut: 

H1 : Technology Readiness berpengaruh positif  terhadap Perceived Ease 
of Use 
Hubungan Technology Readiness dan  Perceived Usefulness 

Kesiapan teknologi baru biasanya menunjukkan bahwa semakin tinggi 
technology readiness individu, lebih berguna dan lebih mudah digunakan 
mereka menemukan teknologi, dan oleh karena itu semakin besar kemungkinan 
mereka untuk menggunakannya Blut & Wang (2020). (Godoe & Johansen, 2012) 
menyatakan bahwa technology readiness memiliki efek langsung positif pada 
kegunaan yang dirasakan, karena setiap individu yang akan menggunakan 
teknologi lebih mampu melihat kebermanfaatan terkait dengan kegunaanya. Hal 
ini didukung dari penelitian terdahulu mengenai pengaruh technology readiness 
terhadap perceived usefulness (Ferreira et al., 2014; Buyle et al., 2018;  Tahar et 
al., 2020; Chiu & Cho, 2021; Farida & Ardiansyah, 2022; Udayana et al., 2022; dan 
Rafdinal & Senalasari, 2021). Berdasarkan bukti empiris dimaksud ini dapat 
dirumuskan hipotesa dugaan seperti berikut : 

H2 : Technology Readiness berpengaruh positif terhadap Perceived 
Usefulness 
Hubungan Technology Interactivity dan Perceived Ease of Use 

Menurut Marzuki et al. (2016) interaktivitas pembayaran digital yang 
dirasakan mempengaruhi nilai yang dirasakan pelanggan, interaktivitas yang 
dirasakan juga terkait dengan kepercayaan online pelanggan dan pelanggan 
memiliki niat yang lebih untuk melakukan keterlibatan dengan pembayaran 
digital yang mereka percayai. Masyarakat dapat menggunakan berbagai fungsi 
pembayaran digital bahwa mereka tidak perlu melakukan pembayaran cash, 
untuk menggunakan fungsi pembayaran digital perangkat yang interaktif  dapat 
dengan cepat dan mudah menggunakan berbagai mekanisme interaktif , dan 
hanya bertukar informasi dengan orang lain karna masyarakat merasakan 
kemudahan yang berguna untuk dirinya sendiri Jeng et al. (2022). Interaktivitas 
atau berbagi informasi yang memungkinkan terjadinya interaksi antara 
teknologi komunikasi dengan pengguna atau antar pengguna melalui teknologi 
(Yang & Shen, 2018). Technology Interactivity memiliki pengaruh yang 
signifikan, sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan dugaan seperti 
berikut:  

H3 : Technology Interactivity berpengaruh positif terhadap Perceived 
Ease of use 
Hubungan Technology Interactivity terhadap Perceived Usefulness 
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Webster & Ho (1997) menunjukkan interaktivitas sebagai kemampuan 
interaksi antara orang dan sistem atau umpan balik yang diperoleh dari sistem. 
(Hsu et al., 2005) menganggap bahwa interaksi berisi informasi sangat 
bermanfaat. (Kirk, 2011) menemukan bahwa pengaruh interaktivitas pada 
konsumen yang bersedia melakukan pembayaran digital yang lebih mudah 
dimoderatori oleh usia dan manfaat yang dirasakan dari konsumen. Dalam 
konteks pembayaran digital secara online, interaktivitas dengan gambar 
membantu mengurangi risiko pembelian konsumen dengan menyediakan 
peningkatan informasi (Kirk et al., 2012). Ketika seseorang semakin meyakini 
bahwa teknologi dapat menunjukkan interaktivitas, maka manfaat yang 
dirasakan masyrakat menggunakan teknologi juga akan semakin meningkat ( 
fan Yang & Shen, 2018). Oleh karena itu, hipotesis diajukan dalam penelitian ini 
adalah: 

H4: Technology Interactivity berpengaruh positif terhadap Perceived 
Usefulness 
Hubungan  Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness 

Dalam tinjauan penelitian model penerimaan teknologi, Meta-analisis 
menemukan bahwa Perceived Ease of Use menunjukkan dampak yang kuat 
pada Perceived Usefulness (Zhang et al., 2012), yang menunjukkan bahwa suatu 
layanan lebih mudah digunakan semakin berguna layanan ini bagi orang-orang 
yang berkeinginan besar untuk menggunakan layanan pembayaran digital. 
Kemudahan penggunaan terhadap sikap dimana pengguna menerima atau 
menolak system teknologi yang mereka gunakan didasarkan pada kemampuan 
teknologi. Semakin mudah teknologi digunakan, semakin banyak manfaat yang 
di tawarkannya dalam hal penghematan waktu bagi pengguna untuk 
menyelesaikan pekerjaan mereka (Tyas & Darma, 2017). Jadi ketika pengguna 
sudah mengetahui kegunaan suatu sistem teknologi maka akan mempermudah 
pengguna dalam menggunakannya seperti ketika seseorang sudah mengetahui 
cara menggunakan digital payment maka akan mempermudah orang tersebut 
dalam menggunakannya. Dalam penelitian  perceived ease of use memiliki 
pengaruh yang signifikan (Udayana et al., 2022), (Laksana et al., 2015) dan 
(Beldad & Hegner, 2018). Berdasarkan informasi dan temuan di atas, 
dirumuskan hipotesis berikut: 

H5 : Perceived Ease Of Use berpengaruh positif terhadap Perceived 
Usefulness 
Hubungan Perceived Ease of Use dan Attitude 

Sikap seseorang terhadap penggunaan lebih lanjut suatu sistem teknologi 
bergantung pada kenyamanan yang ditawarkan sistem tersebut, sehingga 
penggua merasa kebutuhannya akan kenyamanan sistem teknologi yang 
digunakan terpenuhi (Tyas & Darma, 2017). Emilia (2021) mengungkapkan 
bahwa persepsi kemudahan pengguna sebagai faktor yang paling berpengaruh 
terhadap sikap pengguna untuk menggunakan pembayaran digital. Dalam 
konteks digital payment, konsumen akan mengembangkan sikap positif 
terhadap pemakaian digital payment ketika mereka merasa bahwa perangkat 
atau alat yang mudah dioperasikan, maka studi penelitian sebelumnya telah 
menemukan bahwa PEOU konsumen dari digital payment memiliki efek positif 
pada sikap mereka terhadap pemakaian digital payment services (Nguyen et al., 
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2019). Berdasarkan studi dari Jeng et al., 2022; Romadloniyah (2018); Adhiputra 
(2015);  dan Wida et al. (2016)  menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif antara perceived ease of use terhadap attitude juga mengemukakan 
bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap attitude. Berdasarkan 
data diatas, maka hipotesa yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H6 : Perceived Ease Of Use berpengaruh positif terhadap Attitude 
Hubungan Perceived Usefulness dan  Attitude 

Penggunaan sistem teknologi memberikan keuntungan tertentu bagi 
penggunanya memudahkan penggunaan sehari-hari. Contohnya, ketika 
seseorang ingin membeli makanan orang tersebut dapat membayar makanannya 
dengan menggunakan digital payment menjadi lebih cepat, mudah dan praktis 
tanpa harus menyiapkan uang tunai (Tyas & Darma, 2017). Menurut Nurzanita 
& Marlena (2020) persepsi manfaat merupakan keyakinan seseorang terhadap 
proses pengambilan keputusan, sehingga dapat disimpulkan bahwa jika 
pengguna suatu teknologi percaya dengan manfaatnya maka sikap pengguna  
tersebut akan memilih untuk menggunakannya. Sikap positif dari pengguna 
sistem teknologi mengarahkan pengguna tersebut untuk mengoptimalkan 
kegunaan atau penggunaan sistem. Semakin baik pengguna memahami 
keunggulan sistem teknologi, semakin positif sikap pengguna terhadap 
penggunaan system tersebut (Islami, 2021). Beberapa penelitian telah dilakukan 
mengenai perceived usefulness menyatakan bahwa perceived usefulness 
berpengaruh signifikan terhadap attitude terhadap (Jeng et al., 2022; Kumala et 
al.,2020; dan Nugraha, 2021). Dengan demikian diformulasikan hipotesa sebagai 
berikut: 

H7 : Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Attitude 
Hubungan Attitude dan  Intention To Use 

Dalam penjelasan perilaku konsumen online Kasuma (2020) 
mengungkapkan pengaruh sikap terhadap niat untuk menggunakan. Sikap 
individu mempengaruhi niat perilaku pengguna, yang pada gilirannya 
mempengaruhi aktual mereka, Ketika individu mengembangkan sikap positif 
terhadap digital payment services maka mereka memiliki niat yang kuat untuk 
menerimanya dan menggunakannya lebih banyak (Çelik & Yilmaz 2011). 
(Bruner & Kumar 2005) menemukan bahwa pengguna dengan persepsi positif 
tentang pembayaran digital  atau mencapai perilaku yang terlibat melalui 
pembayaran digital akan menunjukkan kemungkinan yang lebih tinggi untuk 
menggunakan system teknologi. Kebanyakan masyarakat menyadari sikap dari 
pembayaran digital lebih mudah akan mempengaruhi niat untuk menggunakan. 
Penelitian sebelumnya membuktikan attitude memiliki pengaruh terhadap 
intention to use (Jeng et al., 2022; Flavian et al., 2020; Aryadhe et al., 2018; Wirya 
& Syah, 2022 dan Lai, 2017). Berdasarkan kajian di atas, dirumuskan hipotesis 
berikut: 

H8 : Attitude berpengaruh positif terhadap Intention To Use 
Pengaruh Trust terhadap Intention To Use 

Menurut Nurzanita & Marlena (2020)  dimana konsumen percaya 
kerahasiaan data pribadi dan keamanan saat bertransaksi sehingga kepercayaan 
berpengaruh terhadap niat untuk menggunakan. (Ramos et al., 2018) telah 
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menyarankan bahwa pelanggan merasakan teknologi baru sesuai dengan 
pemahaman proses mengatur pembayaran digital,jika masyarakat percaya 
bahwa memiliki kompetensi, keterampilan dan pengalaman untuk menyediakan 
layanan transaksional yang memadai, konsumen seperti itu lebih mungkin 
untuk mengevaluasi layanan pembayaran digital dengan baik, meningkatkan 
kepercayaan dalam transaksi online, yang positif mempengaruhi niat untuk 
menggunakan digital payment. Penelitian sebelumnya membuktikan trust 
terhadap intention to use (Jayantari & Seminari, 2018(Purba et al., 2020); Wilson 
et al., 2021; Oğrak, 2022; dan Purba et al., 2020). Dengan demikian, kepercayaan 
menjadi faktor yang terkait dengan niat dan penggunaan digital payment dan 
dirumuskan hipotesa sebagai berikut: 

H9 : Trust meningkatkan  hubungan attitude dan  Intention To Use 
Berdasarkan kerangka hipotesa di atas, maka diformulasikan model 

penelitian sebagaimana gambar 1 berikut: 
 

 
Gambar 1. Model Penelitian  

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian pendekatan kuantitatif dan 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan google form. Pengukuran 
pada penelitian ini menggunakan skala Likert  1 – 4, dimana 1 =Sangat Tidak 
Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju dan 4 = Sangat Setuju). Indikator pengukuran 
dari variabel-variabel penelitian diadopsi dari Jeng et al.  (2022) dimana 
Technology Readiness terdiri dari 5 peryataan,  Technology Interactivity terdiiri 
dari 5 pernyataan, Perceived Ease of Use  terdiri dari 3 pernyataan,  Perceived 
Usefulness terdiri dari  4 pernyataan, attitude terdiri dari 5 pernyataan dan 
Intention to use memiliki 3 peryataan. Sedangkan  Trust diadopsi dari  Oğrak 
(2022) terdiri dari 3 pertanyaan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi Gopay, OVO dan 
Dana di Jabodetabek. Gopay OVO dan Dana dipilih karena ketiganya masuk 
dalam daftar 3 besar e-wallet paling popular dan banyak diminati sepanjang 
tahun 2021(Rahardyan, 2022). Selain itu menurut Darma & Noviana (2020), 
Gopay OVO dan Dana paling diminati juga karena keduanya mendukung 
pembayaran untuk banyak layanan seperti berbelanja online, transportasi, 
pemesanan makanan, pembayaran aplikasi berlangganan dan banyak lagi 
lainnya.  Jumlah populasi tidak diketahui secara pasti sehingga penentuan 
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sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan 
kriteria penguna Gopay OVO dan Dana yang berusia 17- 45 Tahun dan sudah 
bertransaksi menggunakan aplikasi tersebut selama minimal 6 bulan. 

Metode analisa data pada penelitian ini menggunakan metode structural 
equation modeling (SEM) covariance. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan analisis faktor. Uji validitas dilakukan antara lain dengan 
melihat nilai ukuran KaiserMayer-Olkin (KMO) dan Measure of Sampling 
Adequacy (MSA). Nilai KMO dan MSA di atas 0,5 menunjukan sudah valid. Uji 
reliabilitas menggunakan pengukuran Cronbach’s Alpha. Nilai Cronbach’s 
Alpha  minimal 0,7 dan semakin mendekati 1 maka uji reliabilitas semakin baik 
(Hair Jr et al., 2019).   

Guna mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner penelitian, maka pada 
tahap awal penelitian dilakukan pretest kepada 42 orang. Berdasarkan uji 
analisis faktor menggunakan perangkat lunak SPSS maka dari 5 indikator 
variabel Technologi Readiness, 4 dinyatakan valid dan 1 indikator tidak valid.  
Seluruh indikator pada variabel technology interactivity,  perceived ease of use, 
attitude, trust dan intention of use seluruhnya dinyatakan valid, sedangkan pada 
perceived usefulness, dari 4 indikator hanya 3 indikator yang dinyatakan valid 
dan 1 indikator dinyatakan tidak valid.  Dengan demikian total indikator yang 
valid dan dijadikan kuesioner pada penelitian ini berjumlah sebanyak 24 butir. 
  
HASIL PENELITIAN 

Responden pada studi ini berjumlah 194 orang yaitu para pengguna 
dompet digital dan sudah pernah melakukan pembayaran dengan dompet 
digital selama paling sedikit 6 bulan dan berusia 17 – 45 tahun. Komposisi 
berdasarkan jenis kelamin responden terdiri dari 63 orang laki-laki (32 persen)  
dan 131  perempuan (68 persen). Mayoritas tingkat pendidikan mereka adalah  
Diploma/Sarjana yaitu 48 persen, selebihnya 42 persen SMA sederajat dan 10 
persen Pascasarjana.  Dalam hal pekerjaan 68 persen atau 117 orang bekerja 
sebagai karyawan, 68 orang (32 persen) merupakah pelajar/mahasiswa, 10 orang 
(5 persen) wiraswasta, 3 orang (2 persen) guru dan 1 orang ibu rumah tangga.  
Responden penelitian ini menyatakan bahwa rata-rata melakukan pembayaran 
digital dalam satu bulan pada angka Rp. 500.001- Rp.1.000.000 sebanyak   72 
orang atau 37 persen; kurang dari Rp. 500.000 sebanyak 70 orang (36 persen); 
Rp.1.000.001- Rp.2.000.000 sebanyak 24 orang (12%)  dan  lebih dari Rp. 2.000.000 
berjumlah 28 orang (14%). Ringkasan data responden lebih lanjut dapat dilihat 
pada lampiran 4.A. 

Pada pengujian model pengukuran dilakukan dengan Confirmatory 
Factor Analysis (CFA), diperoleh hasil uji convergent validity yang menyatakan 
seluruh indikator dapat mencerminkan tiap variabel laten. Hal tersebut di lihat 
dari nilai standardisized loading factor (SLF) dari semua indikator diatas sama 
dengan 0,5. Adapun detail hasil uji SLF di lampiran 5.B Hasil perhitungan dari 
construct reliability (CR) dan variance extracted (VE) pada penelitian ini dapat 
dikatakan memenuhi syarat secara keseluruhan.  Menurut Hair Jr et al. (2019) 
nilai uji construct reliability harus memenuhi syarat reliabilitas dengan nilai CR 
diatas 0,70 dan  nilai VE diatas 0,50. Pada penelitian ini seluruh variabel hasil 
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perhitungannya untuk CR menunjukkan nilai diatas 0,70 dan nilai VE nya diatas 
0,50 yaitu: Technology Readiness (CR=0,858; VE=0,605), Technology 
Interactivity (CR=0,761; VE =0,525), Perceive Ease of Use (CR=0.865; VE =0,681); 
Perceive of Usefulness (CR=0.890; VE =0,703); Attitude (CR=0.813; VE =0,593): 
Trust (CR=0.876; VE =0,593)  dan Intention of Use (CR=0.855; VE=0,663). Lebih 
lanjut tentang uji validitas dan reliabilitas konstruk dapat dilihat pada lampiran 
5.C. 

Analisis uji struktural dilakukan untuk dapat mengetahui nilai R² pada 
tiap persamaan. Nilai R² berfungsi untuk menunjukan seberapa jauh variabel 
independen mampu menjelaskan variabel dependennya. Merujuk pada  hasil 
analisa SEM maka diperoleh hasil analisis antara lain  PEOU  dipengaruhi oleh 
secara bersama-sama antara variabel TR) dan  TI  dengan nilai R2 sebesar 0,64. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa 64 % varian dari PEOU dapat 
dijelaskan oleh TR dan TI , sedangkan sisanya 36% dapat dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.  

Analisis kedua yaitu, variabel POU secara bersama-sama dipengaruhi 
oleh PEOU, TR dan TI,  dengan nilai R² sebesar 0,66. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa 66% varian dari POU dapat dijelaskan oleh variabel PEOU, TR dan TI, 
sedangkan sisanya 34% dapat dijelaskan oleh variabel lain. Selanjutnya PEOU 
dan POU secara bersama (Malhotra et al., 2014) mempengaruhi attitude. Analisis 
berikutnya menggambarkan bahwa IOU dipengaruhi  secara bersama-sama oleh 
attitude dan peran moderasi dari kepercayaan degan nilai R2 sebesar 92%, yang 
bermakna bahwa 92% IOU dapat dijelaskan oleh attitude dan peran moderasi 
dari kepercayaan, sedangkan 8 % sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak 
terdapat dalam penelitian ini. 

Pada pengujian kecocokan model SEM secara keseluruhan yang 
berdasarkan pada ketentuan dari  Malhotra et al. (2014), meliputi absolute fit 
measure Chi Square, GFI, AGFI, RMR, SRMR, RMSEA dan ECVI;  incremental 
fit measure yaitu NFI, NNFI, RFI, IFI , dan CFI; serta parsimony fit measure yang 
terdiri dari AIC, CAIC, PGFI dan PNFI; sebagian besar pengujian menunjukkan 
kecocokan yang baik, dimana dapat diketahui bahwa adanya kecocokan 
keseluruh model (goodness of fit) meskipun beberapa yang masih pada tingkat 
kecocokan marginal fit.  Adapun data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
5D. 

Adapun hasil penelitian adalah sebagaimana digambarkan dalam 
diagram    T-Value berikut: 
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Gambar 2. Hasil Penelitian dalam Bentuk Diagram T-Value  

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini bermaksud mengeskplorasi hubungan antara faktor 
anteseden dari intention to use pada penggunaan dompet digital pengaruh 
moderasi dari kepercayaan  konsumen.  Temuan pertama dari studi ini 
mengemukakan bahwa technology readiness tidak berpengaruh terhadap 
perceived ease of use. Kebanyakan masyarakat memilih tidak menggunakan 
teknologi online untuk melakukan pembayaran, karena sewaktu-waktu koneksi 
internet tidak stabil sehingga semua orang lebih memilih pembayaran cash untuk 
mempermudah. Technology readiness atau kesiapan akan sebuah teknologi baru 
yang digunakan untuk kenyamanan hidup dan mengurangi interaksi fisik 
berpengaruh positif terhadap perceived ease of use atau kemudahan penggunaan 
teknologi pada studi ini sudah kurang relefan lagi. Pada awal terjadi pandemi 
covid 19 dimana masyarakat dipaksa memiliki literasi teknologi dan dengan 
alasan keamanan maka hamper semua transaksi mengurangi bahkan tidak 
menggunakan transaksi secara fisik demi keamanan, maka technology readiness 
menjadi faktor yang sangat menentukan. Saat ini sudah selama hampir 2 tahun 
berlangsung dan ditambah responden penelitian ini adalah pengguna teknologi 
dompet digital yang sudah memiliki pengalaman selama paling sedikit enam 
bulan, maka kesiapan teknologi tidak menjadi faktor penentu karena  sudah 
terbiasa menggunakan. Pada kondisi tersebut technology readiness tidak banyak 
berpengaruh tapi justru faktor lain seperti kualitas sistem sehingga minim 
ganguan, kualitas layanan dan kualitas informasi menjadi faktor yang 
berpengaruh terhadap perceived ease of use (Khotimah et al., 2022; dan Kaium et 
al., 2020). 
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Kedua, technology readiness berpengaruh negatif terhadap perceived 
usefulness. Hal ini berbeda dengan hipotesa awal dan studi sebelumnya yang 
menyatakan  adanya pengaruh positif dari technology readiness terhadap 
perceived  usefulness. Memang sangat jarang ditemukan studi yang meyatakan 
pengaruh negatif dari technology readiness terhadap perceived usefulness. 
Karena fitur dari teknologi baru dengan fitur yang baru tidak akan bermanfaat jika 
masih belum terintegrasi dan belum tentu tambahan fitur-fitur dari teknologi baru 
dapat menyesuaikan kebutuhan pekerjaan dan kebutuhan responden. Hal ini 
mungkin karena penelitian ini dilakukan pada responden yang sudah 
menggunakan technology dalam waktu yang cukup lama. Sebagaimana pada 
temuan pertama pada studi ini dimana responden sudah terbiasa menggunakan 
teknologi, maka technology readiness bukan menjadi faktor penentu termasuk 
terhadap perceived usefulness. Hal ini sejalan dengan beberapa studi sebelumnya, 
dimana perceived usefulness lebih banyak dipengaruhi antara lain oleh perceived 
risk (Aji et al., 2020). Selain itu ada faktor lain yang berpengaruh terhadap 
perceived usefulness seperti system compatibility dan perceived conveniance (Do 
& Do, 2020). Terdapat studi yang mengekplorasi salah satu yang mempengaruhi 
perceived usefulness antara  lain expectation confirmation atau kepastian akan 
perfoma sesungguhnya dari sistem termasuk dompet digital (Daragmeh et al., 
2021). Pada responden yang sudah lama menggunakan teknologi, technology 
familiarity lebih memiliki pengaruh (Kinard et al., 2009) 

Studi ini telah mengkonfirmasi bahwa Technology Interactivity 
berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of use. Semakin tinggi technology 
interactivity maka semakin tinggi juga perceived ease of use. Semakin sering 
seseorang menggunakan atau berinteraksi dengan teknologi baru maka semakin 
mudah untuk menguasai penggunaan teknologi tersebut.  Hal ini sejalan dengan 
penelitian dari Jeng et al. (2022) yang menyatakan bahwa  penggunaan teknologi 
yang semakin tinggi, maka akan meningkatkan perceived ease of use. Technology 
interactivity juga akan menngkatkan kenyamanan dan kemudahan dalam 
penggunaan teknologi dimaksud (Ohk et al., 2015). Merujuk pada indikator pada 
penelitian ini kenyamanan yang dirasakan saat menggunakan teknologi 
merupakan salah satu penyebab orang merasakan kemudahan dalam menjalanan 
teknologi. 

Technology Interactivity terkonfirmasi berpengaruh positif terhadap 
Perceived Usefulness. Semakin sering berinteraksi dengan teknologi, maka akan 
semakin tinggi perceived usefulness yang dirasakan. Penggunaan teknologi yang 
sering secara  akan menciptakan kenyamanan, efektifitas teknologi dan merasakan 
manfaat dari teknologi tersebut. Pada beberapa platform dompet digital apabila 
konsumen sering melakukan pembayaran, maka akan mendapatkan bonus atau 
manfaat tambahan seperti cashback, discount dan lain-lain.  Hal ini sejalan temuan 
temuan sebelumnya  antara lain yang meyatakan semakin besar technology 
interactivity maka akan semakin besar manfaat yang dirasakan (Jeng et al., 2022; 
Marzuki et al., 2016; dan Ohk et al., 2015). 
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Lebih lanjut pada studi ini ditemukan Perceived Ease of Use berpengaruh 
positif terhadap Perceived Usefulness, dimana semakin mudah penggunaan 
teknologi maka semakin tinggi tinggi manffat yang dirasakan. Pada saat 
konsumen menemukan kemudahan dalam menggunakan dompet digital mulai 
dari cara mendownload aplikasi, mendaftar dan penggunaan fitur-fitur  maka 
akan semakin dirasakan manfaatnya karena tidak perlu repot namun  tujuan 
penggunaan yaitu melakukan pembayaran yang simpel dan praktis tetap dapat 
diperoleh. Hal ini sejalan dengan (Al-Maroof et al., 2021) yang mengkonfirmasi 
bahwa perceived ease of use berpengaruf positif dan signifikan terhadap 
perceived usefulness.    

Temuan lain yang tidak mendukung hipotesa awal adalah adanya 
pengaruh negatif dari Perceived Ease of Use terhadap Attitude. Pengguna 
individu kurang memiliki inovasi pada teknologi baru dan tidak mau update 
untuk teknologi baru karena sikap responden sudah nyaman menggunakan 
pembayaran cash untuk memudahkan. Pada beberapa studi sebelumnya 
dikonfirmasi sebaliknya yaitu perceived ease of use berpengaruh positif terhadap 
attitude (eg. Rafdinal & Senalasari, 2021 dan  Flavian et al., 2020).  Indikator 
attitude yang digunakan pada studi ini yaitu keyakinan terhadap pembayaran 
dengan dompet digital bahwa akan sesuai harapan, menarik dan memuaskan  
tidak berpengaruh terhadap attitude. Hal ini berkaitan dengan temuan berikutnya 
dimana manfaat yang dirasakan berpengaruh terhadap attitude pada penggunaan 
dompet digital. Sehingga terkonfirmasi Perceived Usefulness berpengaruh positif 
terhadap Attitude. Pada studi ini perceived usefulness merupakan faktor yang 
paling berpengaruh terhadap attitude, sedangkan  Perceive ease of use yang tinggi 
tidak otomatis meningkatkan attitude pembayaran dengan menggunakan dompet 
digital, apabila tidak ada benefit tambahan. Hal ini sejalan dengan temuan dari Al-
Maroof et al.(2021) bahwa keberlangsungan atau kebiasaan menggunakan dompet 
digital bukan sekedar karena kemudahan yang diperoleh melainkan pada 
manfaat yang diperoleh. Selain manfaat juga pengalaman yang dirasakan (Izogo 
& Jayawardhena, 2018).   

Attitude berpengaruh positif terhadap intention to use juga dikonfirmasi 
dengan temuan studi ini. Sikap yang baik akan berpengaruh terhadap 
penggunaan suatu produk. Minat atau ketertarikan untuk melakukan suatu 
teknologi baru atau produk baru dipengaruhi oleh kenyamanan, kepercayaan dan 
kepuasaan penggunaan teknologi dimaksud. Apabila pelanggan memiliki sikap 
yang kurang baik terhadap produk, maka akan membuat pelanggan itu enggan 
menggunakan teknologi dimaksud dan berpindah mencoba teknologi lain yang 
mungkin akan lebih sesuai dengan ekpektasinya.  Hal ini sejalan dengan studi 
sebelumnya yang menyatakan attitude mempengaruhi intention to use (Jeng et al., 
2022; Flavian et al., 2020; dan Wirya & Syah, 2022). 

Temuan terakhir  adalah Trust tidak terbukti meningkatkan  hubungan 
attitude dan  Intention to Use. Pelanggan yang bersikap baik terhadap suatu 
teknologi maka akan berpengaruh pada minat penggunaannya. Sebagaimana 
salah satu temuan pada studi ini juga dimana attitude berpengaruh positif 
terhadap intention to use, maka tanpa dimoderasi oleh variabel lain seperti 
kepercayaan. Beberapa studi lebih menekankan kepercayaan berpengaruh 
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langsung terhadap niat pembelian suatu produk atau niat penggunaan suatu jasa 
atau teknologi, bukan sebagai faktor mediasi maupun moderasi (Fitri & Nisa, 2022; 
Saulina & Syah, 2018; Elizar et al., 2020; dan Ramos et al., 2018)) 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Beberapa variabel pada penelitian ini terkonfirmasi menjadi faktor 
anteseden dari intensitas penggunaan dompet digital. Hipotesis yang dibangun 
yaitu technology interactivity berpengaruh positif terhadap perceived ease of use 
dan perceived usefulness; perceived ease of use berpengaruh positif terhadap 
perceived usefulness; perceived usefulness berpengaruh positif terhadap attitude 
dan adanya pengaruh positif attitude terhadap intention to use.   Sedangkan 
beberapa temuan tidak mendukung hipotesa awal yaitu technology readiness 
tidak berpengaruh positif terhadap perceived ease of use dan perceived 
usefulness. Perceived ease of use tidak berpengaruh terhadap attitude dan 
kepercayaan tidak terbukti meningkatkan hubungan antara attitude dan intention 
to use. 

Attitude terbukti memiliki pengaruh positif terhadap intention to use dan 
dari semua faktor yang diguna berpengaruh terhadap attitude, perceived 
usefulness merupakan  yang paling dominan. Perceived of usefulness pengguna 
dompet digital seperti efektifitas aplikasi, kepuasan, peningkatan kualitas hidup 
dan mendapatkan banyak manfaat membuat mereka terbiasa menggunakan 
dompet digital untuk pembayaran dan otomatis akan meningkatkan intensitas 
penggunaan. 
 
PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian ini masih terdapat beberapa limitasi atau keteterbatasan yang 
menjadi perhatian bagi peneliti berikutnya yaitu antara lain pertama, responden 
penelitian ini masih terbatas jumlahnya dan  sebatas area JABODETABEK 
sementara pengguna dompet digital Gopay, OVO dan Dana sudah tersebar 
hampir seluruh wilayah di Indonesia, sehingga studi ini belum mewakili kondisi 
sebenarnya penggunaan dompet digital di Indonesia. Studi selanjutnya 
diharapkan dapat memperluas cakupan area dan jumlah responden penelitian. 
Studi dilakukan saat masyarakat sudah memiliki litrasi digital yang tinggi pasca 
pandemi Covid 19, sehingga ada variabel penelitian seperti technology readiness 
dan perceived ease of use menjedi kurang tepat digunakan. Direkomendasikan 
untuk dapat mengeplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi intensitas 
penggunaan dompet digital, seperti technology familiarity dan  kualitas 
teknologi.    

Penelitian ini juga belum mengesplorasi hubungan tidak langsung dari 
variabel penelitian, kedepan sebaiknya dilakukan analisis pengaruh hubungan 
langsung dan tidak langsung beberapa variabel penelitian. Penelitian  ini juga 
belum melihat hubungan langsung antara kepercayaan dengan intensitas 
penggunaan dompet digital. 

Beberapa implikasi manajerial yang dapat dijadikan referensi guna 
meningkatkan intensitas penggunaan dompet digital untuk pembayaran 
dimasyarakat adalah para penyedia platform dompet digital harus 
meningkatkan nilai manfaat atau perceived of usefulness dengan menciptakan 
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dompet digital yang tingkat efektifitas tinggi, praktis,  dapat meningkatkan rasa 
peningkatan kualitas pada kehidupan pelanggan dan memiliki banyak manfaat 
misalnya dapat digunakan untuk transaksi berbagai pembayaran kebutuhan 
sehari-hari, memberikan fasilitas untuk pelanggan yang loyal seperti cashback, 
diskon atau potongan harga, fasilitas cicilan tanpa bunga dan lain sebagainya. 
Dengan demikian akan membiasanya masyarakat menggunakan pembayaran 
dengan dompet digital sehingga secara otomatis intensitas penggunaan dompet 
digital akan meningkat. 
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